
Analisis Harga CPO Pekan Ketiga Januari 2014  
 

CPO, (13 Januari – 17 Januari) 

 

Pergerakan harga minyak sawit (crude palm oil/CPO) di pekan ketiga Januari 2014 secara umum 

sedikit tertekan. Namun dibanding Desember 2013, harga CPO telah bergerak menanjak (lihat 

chart). Kendati pada akhir pekan sebelumnya, Jum’at (10/1), harga CPO berjangka di 

Malaysia bergerak lebih rendah atau mencapai level terendah dalam 2 bulan dan 

melanjutkan kerugian menjadi hari ketujuh setelah laporan ekspor telah jatuh pada awal Januari 

2014. Ini meningkatkan kekhawatiran bahwa stok minyak sawit akan berfluktuasi.  

 

Sementara di Tanah Air, di Bursa Komoditi Derivatif Indonesia (BKDI) untuk transaksi Senin 

(13/1), kontrak cepat Januari 2014 bertengger pada level Rp 9.600 per kg atau turun Rp 515. Dan 

untuk kontrak Februari 2014, berada pada level Rp 9.745 per kg. Tekanan itu dipicu oleh aksi 

profit taking para pelaku pasar, setelah sebelumnya harga CPO telah naik signifikan mulai akhir 

Desember 2013 hingga minggu kedua Januari 2014.  

 

Sementara itu, dari negeri jiran Malaysia terlihat harga CPO untuk kontrak patokan Maret 2014 

di Bursa Malaysia Derivatives Exchange turun tipis 0,9 persen menjadi RM 2.519 atau kisaran 

U$ 770 per ton. Harga diperdagangkan dalam kisaran RM 2.511 ke RM 2.551. Total volume 

yang diperdagangkan mencapai 31.791 lot per 25 ton. Ini sedikit di bawah volume biasanya, 

yaitu 35.000 lot.   

 

Hingga Selasa (14/1) dan Selasa (15/1), harga CPO masih terjerembab. Pada transaksi Selasa 

(14/1), harga minyak sawit berjangka Malaysia jatuh ke level terendah dalam lebih dari dua 

bulan. Hal ini melanjutkan kejatuhan beruntun untuk sesi kedelapan karena kekhawatiran stok 

yang menguat di tengah lemahnya permintaan ekspor membebani sentimen investor. Dilaporkan,  

bahwa stok akhir di Malaysia naik menjadi 1,99 juta ton pada bulan Desember dari bulan 

sebelumnya, Dewan Minyak Sawit Malaysia mengatakan pada Jumat, jumlah stok mencapai 

level tertinggi dalam sembilan bulan karena permintaan yang lemah mengimbangi penurunan 

dalam output yang disebabkan oleh banjir.  Para pelaku pasar telah memperkirakan persediaan 

akan turun menjadi 1,96 juta ton.  

 

Konsekuensinya, pada transaksi Selasa, harga untuk kontrak patokan Maret 2014 di Bursa 

Malaysia Derivatives Exchange merosot 0,9 persen menjadi 2.494 ringgit (US$ 765) per ton 

pada penutupan Senin. Harga telah turun menjadi 2.486 ringgit pada sesi sore, terendah sejak 29 

Oktober. Total volume yang diperdagangkan pada Senin tercatat sebesar 31.004 lot per 25 ton, 

lebih kecil dari biasanya 35.000 lot. Berkaitan dengan tertekannya harga CPO di bursa Malaysia, 

di Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI) harga juga tertekan pada Rabu (15/1). Untuk 

kontrak pengiriman Februari 2014 harga bertengger pada level Rp 9.725 per kg dan untuk 

kontrak Maret 2014 berada pada level Rp 9.785 per kg. 

 

Tertekannya harga lebih dipicu oleh faktor fundamental. Ekspor yang lebih lemah dari perkiraan 

pada periode 1-10 Januari 2014 (pekan sebelumnya) juga menyeret pada harga. Surveyor kargo 

melaporkan bahwa ekspor CPO Malaysia anjlok 22 persen dari bulan lalu karena pengiriman 



minyak sawit mentah melambat dan pembeli dari India, Eropa dan Pakistan mengurangi 

pembelian.  

 

Para analis mengatakan impor Malaysia lebih rendah dari minyak kelapa sawit dari Indonesia. 

Ini mengisyaratkan bahwa produsen utama harus lebih serius dalam melaksanakan kebijakan 

barunya yang membutuhkan persentase minyak sawit lebih tinggi dalam campuran biodiesel 

serta akan mendukung harga dalam jangka panjang. 

 

Sementara pada transaksi Kamis (16/1), harga CPO bergerak naik dalam 2 hari terakhir, di 

tengah melemahnya ringgit terhadap dolar AS. Hal ini menggerek minat pasar terhadap kontrak 

berdenominasi ringgit. Harga kontrak CPO untuk pengiriman Maret 2014 naik 0,5% menjadi 

RM 2.537 atau kisaran US$ 770 per ton di Bursa Malaysia Derivatives dan mengakhiri sesi 

transaksi pagi pada level RM 2.533. Sepanjang pekan ini, harga CPO naik 0,6%. Adapun bursa 

Malaysia akan tutup esok hari karena libur nasional. 

 

Sementara itu, nilai ringgit melemah pascaekonomi AS yang menunjukkan perbaikan, sehingga 

memperkuat spekulasi pasar bahwa Federal Reserve akan memangkas stimulus moneter lebih 

lanjut. Pada hari Kamis, RM menyentuh level 3,29 per dolar,  terendah sejak 3 Januari. Wakil 

Presiden Direktur CIMB Futures Sdn. Kuala Lumpur, Hiro Chai mengatakan kepada Bloomberg 

bahwa pelemahan mata uang tersebut tampaknya memberikan dampak positif bagi CPO. 

 

Selanjutnya di bursa USA, harga minyak kedelai sebagai substitusi CPO untuk pengiriman Maret 

turun 0,4% menjadi US$ 37,83 sen per pound di Chicago Board of Trade. Sementara itu, harga 

minyak kelapa sawit murni naik 1,1% menjadi 5.842 yuan atau kisaran US$ 966 per ton di 

Dalian Commodity Exchange. 

 

Kemudian dari India dilaporkan pada Kamis (16/1), untuk kontrak berjangka kelapa sawit- crude 

palm oil (CPO) turun untuk pertama kalinya dalam tiga hari setelah India mengakhiri pembekuan 

pada nilai kena pajak impor minyak goreng. Sementara di BKDI (ICDX) harga kembali tertekan 

dan bertengger pada level Rp 9.690 per kg untuk kontrak Februari dengan volume transaksi 971 

lot. Demikian juga transaksi Maret 2014 berada pada level Rp 9.745 per kg.  

 

Di samping itu, terjadi revisi harga CPO di pasar global dalam dua minggu terakhir. Kontrak 

berjangka CPO yang diperdagangkan Malaysia Derivatives Exchange (MDX) dengan volume 

terbesar untuk pengiriman bulan April 2013 seperti dikutip dari Bloomberg, harganya turun 

sebesar 2,1 % atau menjadi 2.378 ringgit, setara dengan US$ 789 per metrik ton. 

 

Di dalam negeri, sebagai Negara produsen utama CPO, perdagangan kontrak berjangka CPO di 

Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia (BKDI) untuk pengiriman bulan April 2013 juga 

mengalami penurunan 350 poin atau sebesar 4,6 % dibandingkan pada perdagangan Rabu, 

(16/01). 

 

Harga penutupan CPO di BKDI   pada Jum’at (17/01), berada di level Rp 7.490 per kg. Padahal 

di hari sebelumnya harga CPO berada di posisi Rp 7.840  per kg. Penurunan harga CPO di MDX  

dipengaruhi data stok dari dewan kelapa sawit Malaysia untuk posisi bulan Desember 2012 yang 

merupakan stok terbesar sepanjang sejarah yakni 2,63 juta ton. Di sisi lain, ekspor CPO Malaysia 



anjlok sebesar 21 % menjadi 570.510 ton dalam 15 hari pertama bulan Januari 2013 ini. Tercatat 

bahwa bea masuk impor CPO yang ditetapkan India sebesar $ 447 per ton sejak tahun 2006, jauh 

di bawah harga internasional saat ini. 

 

Sementara itu, harga minyak kelapa sawit mentah (crude palm oil/CPO) pada perdagangan 

sampai siang Jum’at (17/1) mengalami penguatan. Data  PT Monex Investindo Futures 

memperkirakan harga CPO pada perdagangangan hari ini akan berkisar di level 2.515 - 2.555 

ringgit Malaysia (RM)/ton. 

 

Pada perdagangan hari Jum’at (17/1), harga CPO dibuka stagnan di level RM 2.524, sama 

dengan harga minyak sawit. Pada chart terlihat kurva harian indikator Stochastic yang berada di 

area oversold, dan naiknya indikator RSI dapat menyediakan tenaga kenaikan bagi CPO. Namun 

kenaikan kemungkinan terbatas dengan turunnya indikator MACD, yang dapat memberikan 

tekanan penurunan. 

 

 
 

Sementara dari sisi fundamental, kembali melemahnya nilai tukar ringgit Malaysia dan rupiah 

dapat memberikan harapan akan membaiknya outlook ekspor dari kedua negara produsen CPO 

tersebut. Investor juga tetap khawatir dengan outlook permintaan minyak sawit,  setelah India 

menaikan pajak impor CPO, dan melambatnya aliran investasi asing ke China. India dan Cina 

merupakan dua konsumen CPO terbesar di dunia. 

 

 


